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ABSTRAK 
 

Kepala sekolah tidak hanya berfungsi sebagai pengelola, tetapi juga sebagai pemimpin 

yang mengarahkan kebijakan pendidikan di sekolah. Sebagai seorang pemimpin pendidikan, 

kepala sekolah harus memiliki kompetensi yang memadai untuk dapat membawa lembaga 

pendidikan menuju keberhasilan dan daya saing yang tinggi, baik di tingkat nasional maupun 

internasional. Tujuan utama dari pengabdian ini adalah untuk mengembangkan kompetensi 

kepala sekolah dalam pengelolaan lembaga pendidikan, dengan fokus pada peningkatan 

kemampuan dalam bidang manajerial, kepemimpinan, dan pengambilan keputusan berbasis 

data.  Pengabdian Kepada Masyarakat ini menggunakan desain Participatory Action Research 

(PAR) dengan pendekatan  berbasis  pelatihan  dan  pendampingan.  Hasil  kegiatan  

Pengabdian  Kepada Masyarakat ini menunjukkan bahwa pelatihan kepala sekolah sangat 

penting, terutama dalam hal manajemen berbasis data dan kepemimpinan partisipatif, untuk 

meningkatkan daya saing lembaga pendidikan. Pelatihan melalui pendekatan pembelajaran 

kolaboratif dan interaktif dengan studi kasus, diskusi kelompok, serta simulasi yang 

komprehensif dan berbasis pada kebutuhan  nyata  kepala  sekolah,  kepala  sekolah  dapat  

meningkatkan  kompetensi  dalam berbagai aspek pengelolaan sekolah, kepemimpinan, serta 

penerapan kebijakan berbasis data.  

  Kata Kunci:  Pelatihan Kepala Sekolah; Daya Saing Sekolah, Pelatihan Partisipatif. 

 

1. PENDAHULUAN 

Dalam dunia pendidikan yang semakin kompetitif, kepala sekolah memegang peran 

sentral dalam menentukan arah dan kualitas lembaga pendidikan. Mereka tidak hanya bertindak 

sebagai pengelola administratif, tetapi juga sebagai pemimpin strategis yang menetapkan visi 

dan kebijakan pendidikan. Kompetensi kepala sekolah harus mencakup kemampuan manajerial, 

supervisi, pengembangan diri, dan sosial sebagaimana diatur dalam Permendikbud No. 6 Tahun 

2018.  Menurut  Ramadhani  dan  Yusuf  (2021),  kepala  sekolah  yang memiliki  kompetensi 

kepemimpinan yang kuat mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan 

meningkatkan kinerja guru secara signifikan. Oleh karena itu, penguatan kapasitas kepala 

sekolah menjadi kunci dalam mendorong mutu pendidikan yang berdaya saing tinggi. 
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Sekolah-sekolah di Indonesia, khususnya di wilayah terpencil, menghadapi tantangan 

besar dalam pengelolaan yang efektif. Keterbatasan sumber daya, akses teknologi, dan 

rendahnya partisipasi masyarakat menjadi hambatan utama. Meskipun pemerintah telah 

mengeluarkan berbagai kebijakan untuk mendukung pengembangan pendidikan, banyak kepala 

sekolah masih kesulitan menerapkannya secara optimal. Lestari dan Hidayat (2023) 

menunjukkan bahwa pelatihan berbasis kebutuhan lokal melalui pendekatan partisipatif mampu 

meningkatkan profesionalisme kepala sekolah dalam menghadapi tantangan kontekstual. 

Dengan demikian, pendekatan pelatihan yang adaptif dan berbasis masalah nyata sangat 

diperlukan untuk memperkuat kapasitas kepemimpinan di daerah 3T (terdepan, terluar, 

tertinggal). 

Dalam menghadapi era globalisasi yang penuh tantangan, sekolah dituntut untuk memiliki 

daya saing tinggi, baik secara nasional maupun internasional. Kepala sekolah harus mampu 

mengambil keputusan strategis berbasis data dan fakta untuk meningkatkan mutu pendidikan. 

Menurut Acebuche (2024), kepemimpinan digital menjadi salah satu kompetensi penting yang 

harus dimiliki kepala sekolah dalam mengelola sekolah berbasis teknologi dan informasi. 

Penggunaan data dalam pengambilan keputusan memungkinkan kepala sekolah merancang 

kebijakan yang lebih akurat dan relevan. Oleh karena itu, pelatihan yang mengintegrasikan 

literasi data dan teknologi menjadi sangat penting dalam membentuk kepala sekolah yang 

responsif terhadap perubahan zaman. 

Salah satu strategi yang efektif untuk meningkatkan kompetensi kepala sekolah adalah 

melalui pelatihan intensif dan pendampingan berbasis Participatory Action Research (PAR). 

Metode ini memungkinkan kepala sekolah terlibat aktif dalam proses identifikasi masalah, 

perencanaan solusi, dan refleksi berkelanjutan. Sari dan Prasetyo (2022) menekankan bahwa 

pendekatan PAR dalam pelatihan kepala sekolah dapat meningkatkan rasa kepemilikan terhadap 

perubahan dan memperkuat komitmen terhadap peningkatan mutu pendidikan. Pelatihan yang 

dirancang secara partisipatif juga mendorong kolaborasi antar kepala sekolah dan stakeholder, 

sehingga tercipta ekosistem pendidikan yang lebih dinamis dan inovatif. Dengan demikian, 

pengembangan kompetensi kepala sekolah harus bersifat kontekstual, berkelanjutan, dan 

berbasis praktik nyata. 

Berdasarkan hasil survei dan observasi terhadap sejumlah kepala sekolah, ditemukan 

adanya gap dalam kompetensi kepala sekolah yang terkait dengan manajemen sekolah, 

(Fauziyah. 2024) pengelolaan sumber daya, serta penerapan kebijakan berbasis data 

(Gamayanti. 2025). Beberapa kepala sekolah masih kurang memiliki keterampilan dalam hal 

pengelolaan anggaran, pembuatan kebijakan berbasis bukti, serta komunikasi yang efektif 
dengan stakeholder, baik itu guru, orang tua, maupun masyarakat sekitar (Hayanti. 2025). Hal 
ini menyebabkan pengelolaan sekolah tidak optimal, yang pada akhirnya berpengaruh pada 

kualitas pendidikan dan daya saing lembaga pendidikan. Selain itu, kebanyakan kepala sekolah 

belum sepenuhnya memahami bagaimana cara menerapkan kebijakan pendidikan dengan 

memanfaatkan data dan teknologi yang ada. 

Tujuan utama dari pengabdian ini adalah untuk mengembangkan kompetensi kepala 

sekolah dalam pengelolaan lembaga pendidikan, dengan fokus pada peningkatan kemampuan 

dalam bidang manajerial, kepemimpinan, dan pengambilan keputusan berbasis data. 

Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan daya saing lembaga pendidikan melalui 

pengembangan kompetensi kepala sekolah dalam merancang kebijakan yang mendukung 

perbaikan kualitas pendidikan. Selain itu, program ini juga  bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi kepala sekolah dengan stakeholder yang relevan, guna membangun 

hubungan yang lebih produktif dan harmonis di dalam dan luar sekolah. 
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Program pengabdian ini menawarkan solusi berupa pelatihan intensif yang berbasis pada 

pendekatan partisipatif, yang memungkinkan kepala sekolah untuk terlibat aktif dalam setiap 

proses pembelajaran. Pelatihan ini mencakup topik-topik penting, seperti manajemen berbasis 

data, kepemimpinan partisipatif, komunikasi efektif dengan stakeholder, serta penerapan 

kebijakan berbasis bukti. Selain itu, pelatihan ini juga akan mencakup simulasi dan studi kasus 

untuk membantu kepala sekolah mengembangkan keterampilan praktis yang dapat langsung 

diterapkan di sekolah mereka. Pendekatan partisipatif dalam pelatihan diharapkan dapat 

meningkatkan rasa kepemilikan dan komitmen kepala sekolah terhadap perubahan yang 

diinginkan. Dengan demikian, diharapkan kepala sekolah dapat lebih percaya diri dalam 

mengelola sekolah dan menerapkan kebijakan yang mendukung peningkatan mutu pendidikan 

dan daya saing lembaga pendidikan. 
 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Program pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan desain Participatory Action 

Research (PAR) dengan pendekatan berbasis pelatihan dan pendampingan (Ramadhani. 2021), 

(Sari. 2022). Pelaksanaan dilakukan pada 50 Kepala Sekolah Pimpinan Muhammadiyah 

Kabupaten Lamongan dari berbagai jenjang pendidikan, baik SD, SMP, dan SMA. Pendekatan 

ini dipilih karena dapat melibatkan kepala sekolah secara aktif dalam proses pelatihan dan 

pengembangan kompetensi mereka. 

Partisipan dalam program ini adalah kepala sekolah yang memiliki tugas dan tanggung 

jawab dalam pengelolaan lembaga pendidikan. Kriteria partisipan meliputi kepala sekolah aktif 

yang memiliki komitmen untuk mengembangkan kompetensinya dan memajukan lembaganya. 

Program dilaksanakan dalam empat siklus sebagai berikut: 

1. Pemetaan Kebutuhan 

Survei untuk mengetahui tantangan yang dihadapi kepala sekolah dalam pengelolaan sekolah 

dan penerapan kebijakan pendidikan. 
2. Pelatihan Kepemimpinan dan Manajerial 

Pelatihan tentang manajemen berbasis data, kepemimpinan partisipatif, pengelolaan sumber 

daya sekolah, dan komunikasi efektif dengan stakeholders. 

3. Evaluasi 

Evaluasi hasil pelatihan dan implementasi kebijakan di sekolah. 
 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum dilakukan pelatihan sebagai pengabdian kepada masyarakat (kepala sekolah 

binaan  Pimpinan Daerah Lamongan,  sebagaimana metode  dilakukan  pemetaan kebutuhan 

dengan hasil sebagai berikut: 

 

Pemetaan Kebutuhan 

1. Pengelolaan Manajerial Sekolah 
Pengelolaan manajerial sekolah meliputi kompetensi kepala sekolah dalam mengelola 

anggaran dan sumber daya manusia. Berdasarkan hasil survei, 20% responden merasa "Cukup 

Kompeten" dan 20% merasa "Kurang Kompeten". Tidak ada responden yang merasa sangat 

kompeten atau tidak kompeten sama sekali. Hal ini menunjukkan adanya tantangan signifikan 

dalam pengelolaan anggaran di tingkat sekolah. Bahwa manajemen keuangan yang buruk dapat 

menghambat pencapaian visi sekolah, karena alokasi dana yang tepat sangat berpengaruh 

terhadap kualitas pendidikan dan fasilitas yang tersedia. 
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Sebagian besar responden, yaitu 60%, merasa "Baik" dalam mengelola sumber daya 

manusia di sekolah. Ini menunjukkan bahwa meskipun ada kekurangan dalam pengelolaan 

keuangan, kepala sekolah merasa cukup sukses dalam pengelolaan staf dan guru. 

Kepemimpinan yang efektif dalam mengelola tenaga pengajar dan staf sangat penting untuk 

memastikan kinerja mereka optimal. 

20% responden memilih "Sering" atau "Selalu" dalam pengambilan keputusan 

menggunakan data. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun data digunakan oleh sebagian kecil 

kepala sekolah, penggunaan data dalam pengambilan keputusan masih terbatas. Pentingnya 

keputusan berbasis data untuk meningkatkan efektivitas kebijakan di sekolah 

Sebagian besar responden, yaitu 80%, tidak melakukan evaluasi secara rutin. Ini 

mengindikasikan bahwa kepala sekolah mungkin kurang melakukan pengawasan atau evaluasi 

terhadap kebijakan yang telah diterapkan. Evaluasi yang rutin sangat penting untuk memastikan 

bahwa kebijakan yang diterapkan tetap relevan dan efektif seiring berjalannya waktu. 

 
2. Kepemimpinan dan Komunikasi 

Kategori ini berfokus pada kemampuan kepemimpinan kepala sekolah dan kemampuan 

mereka dalam berkomunikasi dengan staf dan masyarakat. 

70% responden merasa komunikasi mereka "Baik" dengan guru dan staf sekolah. 

Komunikasi yang baik di dalam sekolah menunjukkan bahwa kepala sekolah memiliki 

hubungan yang produktif dengan staf. Komunikasi yang efektif antar pemangku kepentingan di 

sekolah adalah kunci untuk meningkatkan kolaborasi dan implementasi kebijakan pendidikan. 

60% responden merasa memiliki "Peran yang besar" dalam membangun hubungan 

dengan orang tua siswa. Temuan ini menunjukkan peran aktif kepala sekolah dalam melibatkan 

orang tua. Keterlibatan orang tua sangat penting dalam meningkatkan kinerja siswa dan kualitas 

sekolah. 

60% responden merasa bahwa mereka memiliki kemampuan kepemimpinan yang cukup. 

Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas kepala sekolah percaya diri dalam kemampuan mereka 

untuk memimpin dan memotivasi staf. Bahwa kepemimpinan yang efektif di sekolah 

menciptakan budaya kerja yang produktif, yang tercermin dalam hasil ini. 
 
3. Penerapan Kebijakan Berbasis Data 

Kategori ini berfokus pada sejauh mana kepala sekolah menggunakan data dalam 

pengambilan kebijakan. 50% responden merasa cukup nyaman menggunakan teknologi. 

Kesadaran akan pentingnya teknologi dalam pengelolaan sekolah sudah cukup baik, namun 

masih ada ruang untuk peningkatan. Teknologi dapat meningkatkan efektivitas dalam 

pengambilan keputusan berbasis data. 

Hanya 20% responden yang telah mengimplementasikan kebijakan berbasis data. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun teknologi telah diperkenalkan, implementasi kebijakan berbasis 

data masih minim. Kebijakan berbasis data membutuhkan infrastruktur yang memadai dan 

pelatihan yang lebih lanjut untuk meningkatkan penerapannya di lapangan. 

70% responden mengidentifikasi kurangnya akses terhadap data yang akurat sebagai 

tantangan utama dalam mengimplementasikan kebijakan berbasis data. OECD (2018) 

menyatakan bahwa untuk kebijakan berbasis data yang sukses, diperlukan sistem pengumpulan 

data yang kuat dan pelatihan bagi kepala sekolah untuk dapat menggunakan data dengan efektif. 
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4.  Pelatihan dan Pengembangan Kompetensi 

Kategori ini berfokus pada pelatihan dan pengembangan kompetensi kepala sekolah. 

Sebanyak 60% responden memilih pelatihan dalam manajemen sekolah berbasis data dan 

kepemimpinan partisipatif. Ini menunjukkan bahwa mayoritas kepala sekolah mengakui 

pentingnya keterampilan dalam manajemen data dan kepemimpinan. Bahwa pengembangan 

profesional berkelanjutan sangat penting bagi kepala sekolah untuk dapat memimpin perubahan 

di sekolah. 

80% responden menganggap pelatihan kepala sekolah sangat penting untuk meningkatkan 

daya saing lembaga pendidikan. Pelatihan kepala sekolah yang berkelanjutan dapat 

menghasilkan pemimpin yang lebih adaptif terhadap perubahan dan dapat meningkatkan daya 

saing lembaga pendidikan. 

70% responden lebih tertarik mengikuti pelatihan dalam bentuk tatap muka. Preferensi ini 

menunjukkan bahwa kepala sekolah lebih mengutamakan interaksi langsung dalam proses 

pembelajaran. Pelatihan yang lebih efektif sering kali melibatkan pembelajaran kolaboratif 

dalam setting tatap muka. 

70% responden merasa membutuhkan pendampingan secara teratur. Keinginan untuk 

pendampingan secara teratur menunjukkan bahwa kepala sekolah mengakui pentingnya 

kolaborasi dalam berbagi pengetahuan. Kolaborasi antar kepala sekolah adalah strategi yang 

efektif untuk meningkatkan kualitas pengelolaan sekolah. 
Berdasarkan hasil survei yang telah dianalisis pada tahap pemetaan, dapat disimpulkan 

bahwa kepala sekolah menghadapi tantangan besar dalam pengelolaan anggaran dan penerapan 

kebijakan berbasis data. Meskipun sebagian besar merasa kompeten dalam mengelola sumber 

daya manusia dan komunikasi, masih banyak yang belum memanfaatkan data dalam 

pengambilan keputusan. Pelatihan kepala sekolah sangat penting, terutama dalam hal 

manajemen berbasis data  dan  kepemimpinan  partisipatif,  untuk  meningkatkan daya  saing 

lembaga pendidikan. Keinginan untuk pelatihan tatap muka dan pendampingan menunjukkan 

pentingnya pembelajaran kolaboratif bagi kepala sekolah. 

 
Pelatihan Kepemimpinan dan Manajerial 

1. Pelatihan tentang manajemen berbasis data, kepemimpinan partisipatif, pengelolaan 
sumber daya sekolah, dan komunikasi efektif dengan stakeholders. 

 

Berdasarkan hasil analisis survei, kami melihat bahwa meskipun sebagian besar kepala 

sekolah merasa cukup kompeten dalam mengelola sumber daya manusia dan berkomunikasi 

dengan staf serta orang tua, penggunaan data dalam pengambilan keputusan masih terbatas. 

Oleh karena itu, kepala sekolah perlu diberi pelatihan yang lebih mendalam mengenai 

manajemen berbasis data, agar mereka dapat membuat kebijakan yang lebih efektif dan berbasis 

bukti, yang pada gilirannya akan meningkatkan kualitas pendidikan dan daya saing lembaga 

mereka. 

Pelatihan kepala sekolah tidak hanya diperlukan dalam aspek teknis pengelolaan anggaran 

atau teknologi, tetapi juga dalam aspek kepemimpinan partisipatif. Kepemimpinan yang 

berbasis pada keterlibatan semua pihak di dalam sekolah dan komunitas akan memperkuat 

kolaborasi serta meningkatkan moral dan kinerja staf. Selain itu, keinginan kepala sekolah untuk 

mengikuti pelatihan tatap muka dan mendapatkan pendampingan secara reguler menunjukkan 

bahwa mereka sangat membutuhkan bimbingan langsung dan berbagi pengalaman dengan 

rekan-rekan sejawat.  
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Oleh karena itu, intervensi kami sebagai pengabdi adalah memberikan pelatihan yang 

terstruktur dan berbasis pada pembelajaran kolaboratif, yang memungkinkan kepala sekolah 

saling bertukar ide, pengalaman, dan solusi terkait tantangan yang mereka hadapi di lapangan. 

Melalui pendekatan ini, kami berharap kepala sekolah akan lebih siap untuk mengelola lembaga 

pendidikan dengan lebih baik, menjadikan mereka pemimpin yang le bih adaptif, dan 

meningkatkan daya saing lembaga pendidikan di era yang semakin kompetitif. 

Tema-tema yang disajikan dalam pelatihan tersebut diantaranya : 

(1)   Pengelolaan Anggaran dan Keuangan Sekolah, dengan materi; 

 Teknik-teknik mengalokasikan dana secara efisien untuk mendukung 

program unggulan sekolah, 

 Langkah-langkah dalam menyusun anggaran tahunan yang mencakup 

pembelanjaan untuk fasilitas, pelatihan guru, serta pengembangan kurikulum 

 Evaluasi penggunaan anggaran secara berkala, serta cara mengatasi 

 ketidaksesuaian antara anggaran yang direncanakan dan yang direalisasikan. 

(2)  Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) dan Kepemimpinan Partisipatif, dengan 

materi : 

 Konsep kepemimpinan yang melibatkan partisipasi aktif semua anggota tim, serta 

cara mendorong keterlibatan staf dalam pengambilan keputusan. 

Cara membangun tim pengajar yang solid, meningkatkan kolaborasi antar guru, 

dan memotivasi staf untuk mencapai tujuan bersama. 

Teknik-teknik dalam menangani konflik yang muncul antara guru, siswa, dan 

orang tua, serta cara menyelesaikannya dengan pendekatan yang konstruktif. 
(3)  Penerapan Kebijakan Berbasis Data, dengan materi; 

Cara mengumpulkan data terkait kinerja siswa, keuangan sekolah, dan kualitas 

pengajaran untuk digunakan dalam pengambilan keputusan. 

 Menyusun kebijakan yang didasarkan pada data hasil evaluasi dan analisis, serta 

cara mengintegrasikan temuan tersebut ke dalam kebijakan operasional sekolah. 

 Menggunakan   data   untuk   mengevaluasi   efektivitas   kebijakan   yang   telah 

diterapkan dan membuat penyesuaian berdasarkan hasil evaluasi tersebut. 

(4)  Pengembangan  Kompetensi  Kepemimpinan  untuk  Meningkatkan  Daya  Saing 
Sekolah, dengan materi; 

 Cara menyusun visi dan misi yang jelas untuk sekolah, serta bagaimana 

mengkomunikasikannya kepada seluruh stakeholder untuk mencapai tujuan 

bersama. 

 Teknik-teknik untuk mengembangkan program inovatif yang meningkatkan 

kualitas pendidikan dan membuat sekolah lebih kompetitif di tingkat lokal dan 

nasional. 

 Cara membangun hubungan yang lebih erat dengan masyarakat sekitar, termasuk 

orang tua siswa, untuk mendukung keberhasilan program-program sekolah. 

(5)  Keterampilan Pengambilan Keputusan Berbasis Bukti, dengan materi; 

 Membuat keputusan yang didasarkan pada bukti nyata, bukan hanya intuisi atau 

asumsi. Materi pelatihan ini akan mencakup: 

Cara menginterpretasikan hasil evaluasi dan menggunakan data untuk membuat 

keputusan yang lebih akurat dan terukur. 

 Latihan dalam mengambil keputusan jangka panjang yang berdampak pada 

pengelolaan sumber daya dan pengembangan sekolah. 
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(7) Pembuatan Kebijakan untuk Menghadapi Tantangan Pendidikan. 

  Cara membuat kebijakan yang fleksibel dan responsif terhadap perubahan dalam 

kurikulum, teknologi, dan kebutuhan siswa. 

Cara  menyusun  kebijakan  yang  mengakomodasi  kebutuhan  semua  pihak, 

termasuk siswa dengan kebutuhan khusus dan komunitas yang beragam. 

 
Pelatihan tersebut dilakukan melalui pendekatan yang berbasis pada pembelajaran 

kolaboratif dan interaktif. Setiap sesi melibatkan studi kasus, diskusi kelompok, serta simulasi 

untuk memperkuat pemahaman dan keterampilan yang didapat. Kepala sekolah juga diberikan 

tugas praktis untuk diimplementasikan di sekolah mereka, yang akan dievaluasi dan dibahas 

dalam sesi tindak lanjut. Dengan pelatihan yang komprehensif dan berbasis pada kebutuhan 

nyata kepala sekolah, mereka dapat meningkatkan kompetensi dalam berbagai aspek 

pengelolaan sekolah, kepemimpinan, serta penerapan kebijakan berbasis data. Hal ini akan 

membantu untuk membawa lembaga pendidikan menuju keberhasilan yang lebih tinggi dan 

meningkatkan daya saing sekolah dalam era globalisasi yang semakin kompetitif. 
 

 

 
Gambar 1: Pelatihan bagi kepala sekolah 

 
Evaluasi dan Refleksi 

1.   Evaluasi hasil pelatihan dan implementasi kebijakan di sekolah. 
Evaluasi keberhasilan pelatihan untuk kepala sekolah sangat penting untuk mengukur 

dampak pelatihan terhadap peningkatan kompetensi mereka dan sejauh mana pelatihan tersebut 

mampu memenuhi tujuan yang telah ditetapkan. Evaluasi ini berfokus pada kebermanfaatan 

materi, dan kemampuan kepala sekolah dalam mengimplementasikan pengetahuan dan 

keterampilan yang diperoleh di sekolah mereka. Hasil evaluasi di tunjukkan dalam tabel berikut 
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Tabel 1. Hasil Evaluasi Pelatihan bagi Kepala Sekolah 
 

No 
 

Pertanyaan 
Sangat 

Setuju 

 

Setuju 
Cukup 

Setuju 
Kurang 

Setuju 

1 Apakah pelatihan ini memenuhi 

harapan Anda 

80% 20%   

2 Apakah pelatihan ini bermanfaat 

untuk pengembangan 

kepemimpinan anda 

75% 25%   

3 Apakah Anda merasa lebih siap 
mengelola anggaran dan kebijakan 

berbasis data setelah pelatihan? 

60% 40%   

 

Dari data di atas, bahwa penilaian respon terhadap pelatihan yang dilakukan dengan 
mengajukan beberapa pertanyaan-pertanyaan kepada peserta pelatihan menyentuh aspek seperti 

harapan, manfaat, kesiapan, dan implementasi terkait dengan pelatihan yang telah diikuti. Setiap 

pertanyaan memiliki skala penilaian yang mencakup Sangat Setuju, Setuju, Cukup Setuju, dan 

Kurang Setuju, dengan nilai dalam bentuk persentase untuk menunjukkan tingkat kepuasan atau 

penerimaan peserta terhadap pelatihan. 

Pada evaluasi dengan pertanyaan “pelatihan memenuhi harapan” berdasarkan hasil yang 

diperoleh, 80% peserta menjawab "Sangat Setuju," sedangkan 20% menjawab "Setuju." Hal ini 

menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan sudah sesuai dengan harapan peserta.   Hal 

tersebut menunjukkan salah satu indikator keberhasilan pelatihan adalah seberapa besar 

pelatihan tersebut memenuhi harapan peserta. Pelatihan yang mampu memenuhi harapan akan 

menghasilkan peserta yang lebih terlibat dan termotivasi untuk menerapkan pengetahuan yang 

mereka peroleh. 

Selanjutnya pada pernyataan berkenaan dengan manfaat pengembangan kemepiminan 

diperoleh hasil bahwa 75% peserta merasa "Sangat Setuju" dan 25% merasa "Setuju" dengan 

manfaat pelatihan ini. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas kepala sekolah merasa pelatihan 

ini  relevan  dan memberikan dampak  positif  terhadap pengembangan  kompetensi  mereka. 

Pelatihan yang berfokus pada pengembangan kompetensi dan pemecahan masalah praktis di 

lapangan memiliki potensi besar untuk meningkatkan kinerja kepala sekolah dalam pengelolaan 

sekolah. 

Sedangkan kesiapan mengelola anggaran setelah pelatihan hasil respon menyatakan 

bahwa 60% peserta merasa "Sangat Setuju" dan 40% merasa "Setuju" terkait kesiapan mereka 

dalam mengelola anggaran setelah mengikuti pelatihan ini. Temuan ini menunjukkan bahwa 

pelatihan yang diberikan efektif dalam meningkatkan kepercayaan diri kepala sekolah dalam 

hal manajemen keuangan. Fullan (2001) menyatakan bahwa kemampuan kepala sekolah dalam 

mengelola anggaran sekolah sangat penting untuk pencapaian tujuan pendidikan. Oleh karena 

itu, pelatihan yang meningkatkan keterampilan manajerial dan pengelolaan anggaran 

memberikan kontribusi langsung pada kualitas sekolah. 
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Dari respon peserta pelatihan yang diberikan dapat dikatakan efektif dalam memenuhi 

harapan dan kebutuhan kepala sekolah dalam pengelolaan sekolah, termasuk dalam hal 

pengelolaan anggaran dan pengembangan kompetensi. Mayoritas peserta merasa bahwa 

pelatihan ini sangat bermanfaat dan membantu mereka untuk lebih siap dalam menjalankan 

tugas mereka. Pengembangan profesional kepala sekolah melalui pelatihan yang sesuai dapat 

memperbaiki kualitas manajerial dan kepemimpinan di sekolah. Namun, untuk meningkatkan 

hasil pelatihan di masa mendatang, sangat penting untuk terus menyesuaikan materi pelatihan 

dengan kebutuhan praktis kepala sekolah serta memberikan pendampingan yang berkelanjutan 

agar keterampilan yang diperoleh dapat langsung diimplementasikan di lapangan. 

 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil survei  yang telah dianalisis  pada tahap pemetaan, kepala sekolah 

menghadapi tantangan besar dalam pengelolaan anggaran dan penerapan kebijakan berbasis 

data. Meskipun sebagian besar merasa kompeten dalam mengelola sumber daya manusia dan 

komunikasi, masih banyak yang belum memanfaatkan data dalam pengambilan keputusan. 

Pelatihan kepala sekolah sangat penting, terutama dalam hal manajemen berbasis data dan 

kepemimpinan partisipatif, untuk meningkatkan daya saing lembaga pendidikan. Keinginan 

untuk pelatihan tatap muka dan pendampingan menunjukkan pentingnya pembelajaran 

kolaboratif bagi kepala sekolah. Pelatihan melalui pendekatan pembelajaran kolaboratif dan 

interaktif dengan studi kasus, diskusi kelompok, serta simulasi yang komprehensif dan berbasis 

pada kebutuhan nyata kepala sekolah, kepala sekolah dapat meningkatkan kompetensi dalam 

berbagai aspek pengelolaan sekolah, kepemimpinan, serta penerapan kebijakan berbasis data. 

Paa aspek evaluasi respon peserta pelatihan menyatakan efektif  dan mayoritas peserta merasa 

bahwa pelatihan ini sangat bermanfaat dan membantu mereka untuk lebih siap dalam 

menjalankan tugas mereka. Pengembangan profesional kepala sekolah melalui pelatihan yang 

sesuai dapat memperbaiki kualitas manajerial dan kepemimpinan di sekolah. 
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